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PENDAHULUAN 
 Kesehatan merupakan salah satu 
unsur kesejahteraan umum bagi masyara-
kat. Salah satu unsur pendukung kesehatan 
adalah pangan atau makanan. Makan meru-
pakan salah satu kebutuhan dasar manusia 
yang harus dipenuhi untuk menjaga ke-
langsungan  hidup dan  menjaga  kesehatan 
fisik. Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan 
sangat penting untuk mendukung aktivitas 
seseorang. Menu  makan harus diterapkan 
dengan baik, sehingga kesehatan dapat 
ditingkatkan. Menu makan sehat sehari-hari 
sangat berpengaruh terhadap kecukupan 
gizi. Gizi yang baik menyebabkan 
seseorang berkembang dengan baik. Untuk  
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Abstrak 
       
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui (1) gambaran pengetahuan gizi, 
(2) gambaran pemilihan menu sehari-hari, dan 
(3) hubungan pengetahuan gizi dengan pemili-
han menu sehari-hari mahasiswi Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa di Asrama As-
madewa Yogyakarta. Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian ex-post facto. Metode pengum-
pulan data menggunakan metode angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi Product 
Moment yang didahului uji prasyarat analisis, 
yaitu uji normalitas dan linieritas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 
gizi dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 70,5% dan pemilihan menu dalam kate-
gori tinggi dengan frekuensi relatif 70,49%. 
Berdasarkan hasil uji korelasi Product Mo-
ment, diperoleh rhitung = 0,645. Nilai rtabel pada 
taraf signifikan 5% untuk N = 61 adalah 0,254 
(rxy 0,645 > rtabel 0,254). Berdasarkan hasil 
tersebut, ada hubungan positif dan signifikan 
antara variabel pengetahuan gizi dengan pem-
ilihan menu. Koefisien determinan (R2) sebe-
sar 0,416, artinya besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh variabel X terhadap variabel Y 
adalah sebesar  41,6%, sedangakan sisanya 
58,4% dipengaurhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini, seperti lokasi 
membeli makanan, selera, dan tingkat 
ekonomi.  
 
Kata kunci: pengetahuan gizi, pemilihan menu  
Abstract 
       
This study aimed to describe (1) the nutri-
ent knowledge, (2) the choice of menu, and (3) 
correlation between nutrient knowledge with 
the choice of menu among the students of Sar-
janawiyata Tamansiswa University in Asmade-
wa Hostel of Yogyakarta. This study was ex-
post facto. Data colleting methods used ques-
tionnaires and documentation. Data analyzing 
methods used descriptive analysis and hypothe-
sis testing by using Product Moment that was 
started by normality and linearity test.  This 
study shows that the nutrient knowledge was in 
high category with the relative frequency 70.5% 
and the choice of menu was in high category 
with relative frequency 70.49%. Based on the 
result of Product Moment, the score of rxy was 
0,642. The score of r table in the significant 
level 5% for total respondents 135 was 0.254 
((rxy 0,642 > r table 0,254). It could be stated 
there was a positive and significant correlation 
between nutrient knowledge with the choice of 
menu. The determinant coefficient (R2) was 
0.416, it means that nutrient knowledge gave 
contribution for about 41.6% toward the choice 
of menu, while 58.4% was influenced by other 
factors that were not discussed in this study; 
such as location of the restorant, willing, and 
economic level.  
  
Keyword(s) : nutrient knowledge, choice of 
menu 
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itu, diperlukan kesadaran menu makan dan 
pemahaman gizi, sehingga menu makan 
dapat disusun dengan baik dengan 
memperhatikan gizi yang seimbang sesuai 
dengan kebutuhan setiap anggota keluarga.  
Ada beberapa pendapat yang 
mengemukakan tentang menu makanan 
sehat. Menurut Asmira Sutarto, ”menu 
makanan sehat berarti dalam susunan 
hidangan sehari-hari mengandung semua zat 
yang diperlukan oleh tubuh, terbebas dari 
kuman yang dapat menimbulkan penyakit 
(2000:180). Menu makanan sehat yang baik 
untuk dikonsumsi harus mengandung zat 
yang baik untuk tubuh. “Zat gizi pada 
makanan adalah nutrien yang terkandung 
dalam makanan yang diperlukan, untuk 
metabolisme dalam tubuh secara 
normal” (Mary E. Beck, 2011: 3). Sunita 
Almatsier menyatakan bahwa menu 
makanan sehat adalah susunan makanan 
yang mengandung prinsip empat sehat lima 
sempurna, yaitu pola menu seimbang yang 
bila disusun dengan baik mengandung 
semua gizi yang diperlukan oleh tubuh 
(2004:286). 
Berdasarkan kesimpulan diatas, bahwa 
menu makan adalah susunan hidangan yang 
akan dikonsumsi dengan memperhatikan 
nilai gizi, kesehatan hidangan, kualitas dan 
kuantitas pada setiap hidangan yang akan 
dikonsumsi. 
Konsumsi makanan dengan mengikuti 
kebiasaan tanpa memperhatikan kebutuhan 
zat gizi, maka akan terjadi kelebihan 
kecukupan gizi atau kekurangan gizi. De-
wasa ini banyak orang, khususnya maha-
siswi lebih memilih makanan siap saji 
dibandingkan dengan makanan yang me-
merlukan proses dengan menggunakan ba-
han yang alami. Hal ini disebabkan faktor 
kesibukan di kampus menjadi alasan sebagi-
an besar mahasiswi untuk mengkonsumsi 
makanan siap saji.  
Kurangnya pemahaman mahasiswi 
tentang gizi pada makanan dan perbedaan 
pengetahuan gizi masing-masing maha-
siswi, bagi mahasiswi yang cukup memiliki 
pengetahuan gizi akan lebih selektif dalam 
memilih bahan makanan dan makanan 
olahan yang akan dikonsumsi, di banding 
dengan mahasiswi yang kurang memiliki 
pengatahuan gizi yang cenderung memilih 
makanan tanpa memperhatikan nilai gizi 
pada makanan yang akan dikonsumsi.  
Zat gizi merupakan zat atau unsur-
unsur kimia yang terkandung dalam ma-
kanan yang diperlukan, untuk metabolisme 
dalam tubuh secara normal. Menurut 
Ahcmad Suyanto (2010:1), “gizi adalah 
membicarakan tentang makanan dalam hub-
ungannya dengan kesehatan dan proses di-
mana organisme menggunakan makanan 
untuk pemeliharaan kehidupan, pertum-
buhan, bekerjanya anggota dan jaringan 
tubuh secara normal dan produksi tenaga”. 
Dan menurut Sunita Almatsier (2006:1),   
“Zat gizi atau nutrien adalah zat atau unsur-
unsur kimia yang terkandung dalam ma-
kanan yang diperlukan, untuk metabolisme 
dalam tubuh secara normal”.  “Pengetahuan 
gizi merupakan pengetahuan tentang ma-
kanan dan zat gizi, sumber-sumber zat gizi 
pada makanan, makanan yang aman dikon-
sumsi sehingga tidak menimbulkan penyakit 
dan cara mengolah makanan yang baik agar 
zat gizi dalam makanan tidak hilang serta 
bagaimana hidup sehat” (Wiwit Rahayu, 
2003: 98).  
Berdasarkan kesimpulan diatas, bah-
wa pengetahuan gizi adalah segala hal yang 
diketahui mengenai zat gizi yang terkan-
dung dalam bahan makanan termasuk sum-
ber dan fungsi untuk pemeliharaan ke-
hidupan, pertumbuhan, bekerjanya anggota 
dan jaringan tubuh secara normal.  
Hasil pengamatan awal menunjukkan 
kurangnya pengetahuan tentang menu 
makan sehat yang akan dikonsumsi setiap 
hari. Hal ini terlihat ketika mahasiswi mem-
ilih menu makan pagi, siang, dan malam 
yang terkesan kurang memperhatikan menu 
makan. Prinsipnya adalah para mahasiswi 
dapat makan asal enak dan kenyang walau-
pun minimnya kualitas makanan yang 
dikonsumsi. Pengetahuan mahasiswi hanya 
terbatas pada informasi yang diperoleh dari 
teman atau keluarga tanpa berusaha mencari 
sendiri informasi tentang nilai-nilai gizi  
pada  makanan yang akan dikonsumsi setiap  
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hari. Salah satu penyebabnya adalah tingkat 
pengetahuan gizi. Semakin rendah tingkat 
pengetahuan gizi, maka menu makan kurang 
mendapatkan perhatian. Sebaliknya, 
semakin baik pengetahuan gizi maka 
semakin baik pula menu makan sehat.  
Sesuai dengan pembatasan masalah 
yang telah diuraikan maka permasalahan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan se-
bagai berikut. 
1. Bagaimana gambaran pengetahuan gizi 
mahasiswi Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa di Asrama Asmadewa Yog-
yakarta? 
2. Bagaimana gambaran pemilihan menu 
sehari-hari mahasiswi Universitas Sar-
janawiyata Tamansiswa di Asrama As-
madewa Yogyakarta? 
3.  Apakah ada hubungan pengetahuan gizi 
dengan pemilihan menu  sehari-hari ma-
hasiswi Universitas Sarjanawiyata Ta-
mansiswa di Asrama Asmadewa Yogya-
karta? 
 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian ex-post facto. Menurut Furchan 
(2002:383),  penelitian ex post facto adalah 
suatu bentuk penelitian yang dilakukan 
sesudah perbedaan-perbedaan dalam varia-
bel bebas terjadi karena perkembangan suatu 
kejadian secara alami. Pendekatan penelitian 
menggunakan analisis korelasional. 
“Analisis korelasional adalah teknik statistik 
yang digunakan untuk menganalisis tingkat 
hubungan dengan menggunakan data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
Suatu kesimpulan dari data sampel yang 
diberlakukan untuk populasi itu mempunyai 
peluang kesalahan dan kebenaran 
(kepercayaan) yang dinyatakan dalam ben-
tuk prosentase” (Sugiyono, 2007:148). 
 
Populasi penelitian ini adalah se-
luruh mahasiswi anggota Asrama De-
wantara  Yogyakarta berjumlah 109 maha-
siswi. Penelitian ini termasuk penelitian 
sampel. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik proportional random 
sampling, yaitu sampel diambil secara acak 
dengan proporsi 50%  dari  jumlah  popu-
lasi  ditambah  10% dari sampel untuk 
keperluan missing data dan non respons. 
Jadi, jumlah sampel keseluruhan adalah 55 
+ 6 = 61 mahasiswi. Metode pengumpulan 
data menggunakan metode angket dan 
dokumentasi. Uji coba instrumen dilaku-
kan pada 30 respoden di luar anggota 
sampel tetapi masih dalam satu populasi. 
Data yang masuk kemudian diuji validitas 
menggunakan rumus korelasi Product Mo-
ment dan reliabilitas menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas 
pengetahuan gizi diperoleh 2 item dinya-
takan gugur dan hasil uji validitas pemili-
han menu diperoleh 2 item dinyatakan 
gugur. Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi Product Moment 
yang didahului uji prasyarat analisis, yaitu 
uji normalitas dan linieritas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN       
PEMBAHASAN 
Deskripsi data menggambarkan   
data hasil penelitian pengetahuan gizi dan 
pemilihan menu dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pengetahuan gizi (X) 
Hasil distribusi frekuensi penge-
tahuan gizi kemudian dikategorikan ke 
dalam kategori tinggi, cukup, dan ren-
dah. Rangkuman hasil perhitungan kate-
gori variabel pengetahuan gizi (X) 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Kategori Pengetahuan Gizi (X) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 58 – 70 43 70,50% 
2 Cukup 45 – 57 9 14,75% 
3 Rendah 32 – 44 9 14,75% 
Total 61 100 
(sumber: analisis data penelitian) 
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Tabel kategori tersebut menjelas-
kan bahwa 43 responden dalam kategori 
tinggi pada interval antara 58 – 70 dengan       
frekuensi relatif 70,5%, 9 responden     
dalam kategori cukup pada interval      
antara 45 – 57 dengan frekuensi relatif 
14,75%, dan 9    responden dalam kate-
gori rendah pada  interval 32 – 44 dengan 
frekuensi 14,75%.   Berdasarkan analisis 
data    di atas,    dapat   dijelaskan    bahwa 
 
 
Berdasarkan tabel kategori di atas, 
43 responden  dalam kategori tinggi pada 
interval antara 57 – 70 dengan frekueansi 
relatif 70,49%, 6 responden termasuk da-
lam kategori cukup pada interval antara 
44 – 56 dengan frekuensi relatif 9,84%, 
dan 12 responden termasuk dalam kate-
gori rendah pada interval antara 30 – 34 
dengan frekuensi relatif 19,67%.  Ber-








Berdasarkan hasil uji normalitas 
pada tabel 3, diketahui bahwa harga χ²hitung 
variabel pengetahuan gizi adalah 
26,29<35,42 dan harga χ²hitung data pemili-
han menu adalah 26,66<38,89. Dapat di-
jelaskan bahwa kedua data dinyatakan 
normal atau sebenarnya normal pada taraf 
signifikan 5% karena harga χ²hitung di 
bawah harga χ²tabel.  
pengetahuan  gizi dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 70,5%.  
 
2.  Pemilihan Menu (Y) 
Hasil distribusi frekuensi pemili-
han menu dikategorikan ke dalam tiga 
kategori, yaitu tinggi, cukup, dan ren-
dah. Hasil kategori pemilihan menu 












bahwa pemilihan menu dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 70,49%.    
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data dari masing-
masing variabel memiliki karakteristik 
distribusi normal atau tidak. Uji normali-
tas menggunakan perhitungan Chi Kuad-
rat. Hasil uji normalitas kedua variabel 












Uji linieritas dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan  
variabel bebas dengan variabel terikat-
linier atau tidak. Hasil perhitungan uji F 
diperoleh harga F hitung sebesar 1,62<1,84. 
Hasil uji linieritas kedua variabel 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 2. Kategori Pemilihan Menu (Y) 
 (sumber: analisis data penelitian) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 57 – 70 43 70,49% 
2 Cukup 44 – 56 6 9,84% 
3 Rendah 30 – 43 12 19,67% 
Total 61 100 
Tabel 3. Hasil Uji  Normalitas  
 (sumber: analisis data penelitian) 
No Variabel dk χ² hitung 
χ²tabel Kriteria 
-5% 
1 Pengetahuan gizi 24 26,29 35,42 Normal 
2 Pemilihan menu  26 26,66 38,89 Normal 







Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat 
diinterpretasikan bahwa harga F hitung 
lebih kecil dari F tabel dengan taraf signif-
ikan di bawah 5%, sehingga kedua varia-
bel tersebut dinyatakan linier. 
Pengujian hipotesis menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product Moment,  
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil 
uji hipotesis menggunakan korelasi Prod-
uct Moment, diperoleh nilai r hitung sebesar 
0,645> 0,254. Dapat diinterpretasikan 
bahwa ada hubungan positif dan signif-
ikan antara variabel pengetahuan gizi 
dengan pemilihan menu karena rhitung yang 
diperoleh di atas rtabel pada taraf signifikan 
5%. 
Besarnya sumbangan yang diberi-
kan oleh pengetahuan gizi terhadap pem-
ilihan menu dapat diketahui dari harga 
koefisien determinan. Koefisien determi-
nan (R2) sebesar 0,416, artinya besarnya 
sumbangan yang diberikan oleh variabel 
X terhadap variabel Y adalah sebesar 
41,6%, sedangakan sisanya 58,4% di-
pengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini.  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis penge-
tahuan gizi sebagian besar mahasiswi    








diperoleh nilai koefisien korelasi rhitung 
sebesar 0,645. Untuk menguji signifikan 
nilai tersebut harus dikonsultasikan pada 
tabel nilai-nilai rxy dengan nilai N = 61 
pada taraf signifikan 5% adalah 0,254. 
Jadi, nilai rhitung yang diperoleh di atas 
nilai r tabel, yaitu 0,645> 0,254. Hasil pen-











Asrama Asmadewa Yogyakarta dalam kate-
gori tinggi dengan frekuensi relatif 70,5%. 
Pengetahuan gizi sebagian besar mahasiswi 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa di 
Asrama Asmadewa Yogyakarta tergolong 
tinggi karena pengetahuan gizi yang baik 
membantu mahasiswi menentukan jenis-
jenis makanan yang berkualitas untuk 
dikonsumsi. Pengetahuan gizi yang tinggi 
membantu mahasiswi memahami menu 
makan sehat (empat sehat lima sempurna) 
dan juga membantu mahasiswi lebih selektif 
dalam memilih bahan makanan dengan nilai 
gizi yang baik yang akan dikonsumsi setiap 
harinya dan menentukan menu makan yang 
akan dikelola.  
Berdasarkan hasil analisis, pemilihan 
menu sebagian besar mahasiswi Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa di Asrama As-
madewa Yogyakarta dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 70,49%. Pemilihan 
menu sebagian besar mahasiswi Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa di Asrama     
Asmadewa Yogyakarta tergolong tinggi    
karena  mahasiswi  dapat menentukan menu  
Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 
        (sumber: hasil data penelitian)  
Variabel Dk F hitung F tabel (5%) Kriteria 
X  Y 25/34 1,62 1,84 Linier 
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Product Moment 





( N=61, α=5%) 
Koefisien  Determinan 
(R2) 
Keterangan 
X —> Y 0,645 0,254 0,416 
Ada hubungan 
 (r xy> r tabel) 
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makanan dengan jenis makanan yang berva-
riasi sesuai dengan kebutuhan, menentukan 
porsi makan yang tepat, memilih bahan ma-
kanan yang berkualitas dan bergizi untuk 
dikonsumsi. Gizi yang baik menyebabkan 
mahasiswi berkembang dengan baik pula, 
sehingga mendukung aktivitas sehari-hari, 
seperti kegiatan perkuliahan, olahraga dan 
lain-lain.  
Hasil analisis  korelasi Product Mo-
ment menunjukan bahwa ada hubungan 
pengetahuan gizi terhadap pemilihan 
menu.Artinya, semakin tinggi pengetahuan 
gizi, semakin tinggi pemilihan menu, se-
balinya semakin rendah pengetahuan gizi, 
maka semakin rendah pula pemilihan menu. 
Kesehatan sangat penting untuk mendukung 
aktivitas seseorang. Menu  makan harus 
diterapkan dengan baik, sehingga kesehatan 
dapat ditingkatkan. Ada beberapa 
komponen yang mencakup menu makan 
sehari-hari, yaitu komposisi makanan, 
frekuensi makan, waktu dan jumlah 
makanan. Menu makan sehat sehari-hari 
sangat berpengaruh terhadap kecukupan 
gizi. Gizi yang baik menyebabkan sese-
orang berkembang dengan baik pula. Untuk 
itu, diperlukan kesadaran mahasiswi untuk 
menu makan dan pemahaman gizi pada 
makanan, sehingga menu makan dapat 
disusun dengan baik dengan memperhatikan 
gizi yang seimbang sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa.Dengan demikian, 
pengetahuan gizi sangat berperan dalam 
menunjang pemilihan makan seseorang 
dilihat dari menu makan sehari-hari, variasi 
makanan, jumlah porsi dan kebutuhan 
bahan makanan sehingga mempengaruhi 
pemilihan mahasiswi asrama.  
Besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh pengetahuan gizi terhadap pemilihan 
menu dapat diketahui dari harga koefisien 
determinan. Koefisien determinan (R2) 
sebesar 0,416, artinya besarnya sumbangan 
yang diberikan oleh variabel pengetahuan 
gizi dengan variabel pemilihan menu adalah 
sebesar 41,6%. Sumbangan tersebut relative 
besar, artinya pengetahuan gizi dapat 
meningkatkan pemilihan menu  sebesar 
41,6%,      sedangkan      sisanya        58,4%  
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini.  
Sumbangan 41,6% ditentukan oleh 
beberapa aspek yang berhubungan dengan 
kebutuhan makan mahasiswi, yaitu lokasi 
membeli makanan, selera, dan ekonomi. 
Lokasi membeli makanan biasanya 
dilakukan mahasiswi di warung makan 
atau ditempat-tempat yang menyediakan 
makanan yang berdekatan dengan asrama. 
Kemampuan memenuhi kebutuhan makan 
bagi mahasiswi tentu berbeda antara 
mahasiswi yang satu dengan mahasiswi 
yang lainnya. Hal ini dikarenakan 
kesukaan terhadap makanan dan kebiasaan 
makan yang dilakukan ketika ia masih 
didaerah asal. Disamping itu besar kecilnya 
uang yang diterima dari orang tua dari 
daerah asal untuk memenuhi kebutuhan 
hidup dan kebutuhan makan tidaklah sama. 
Sering dijumpai mahasiswa dengan 
ekonomi sedang membeli makanan di 
warung makan sekitar asrama, dan ada 
mahasiswa dengan tingkat ekonomi tinggi 
membeli makanan di restauran atau rumah 
makan yang lebih besar.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada pem-
bahasan sebelumnya, dapat ditarik bebera-
pa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Pengetahuan gizi mahasiswi Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa di Asrama 
Asmadewa Yogyakarta dalam kategori 
tinggi. 
2. Pemilihan  menu sehari-hari mahasiswi 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
di Asrama Asmadewa Yogyakarta da-
lam kategori tinggi.  
3. Ada hubungan positif dan signifikan an-
tara pengetahuan gizi dengan pemilihan 
menu sehari-hari mahasiswi Universitas 




Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran kepada 
masyarakat dan peneliti  sebagai berikut.  
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1. Bagi mahasiswi Universitas Sarjana-
wiyata Tamansiswa di Asrama As-
madewa Yogyakarta diharapkan dapat 
selektif dalam memilih menu makan 
sehari-hari dengan memperhatikan nilai 
gizi pada makanan yang akan dikon-
sumsi.   
2.  Bagi   pengurus   Asrama    Asmadewa 
Yogyakarta diharapkan memberikan 
peralatan memasak yang memadai,  
sehingga mahasiswi dapat memasak 
sendiri dengan higienis dan menentukan 
menu makanannya sendiri.  
3. Bagi peneliti berikutnya yang akan 
melakukan penelitian lanjutan mengenai 
hubungan pengetahuan gizi dengan 
pemilihan menu  sehari-hari, diharapkan 
melakukan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan perspektif yang berbeda, 
sehingga penelitian lebih kuat. 
